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Kata Pengantar

Assalamualaikum Wr. Wh.

uji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT atas rah-

mat, hidayah, sertakarunia-Nya, yang telah memungkin-
kan kita untuk dapat menyusun dan menghadirkan buku
berjudul Biologi Satwa Reptil Koleksi Taman Margasatwa
Ragunan Jakarta. Buku ini merupakan salah satu bentuk
upaya yang dilakukan dalam mengembangkan ilmu
pengetahuan dan menggali potensi alam melalui pema-
haman mendalam tentang keanekaragaman hayati reptil di
Taman Margasatwa Ragunan Jakarta.

Buku ini lahir dari kerja keras dan kolaborasi para
penulisnya yang tidak mungkin terwujud tanpa dukungan
dan arahan dari banyak pihak. Terima kasih kepada
seluruh penulis yang dengan penuh semangat menyajikan
informasi terkait biologi reptil yang menjadi koleksi di
Taman Margasatwa Ragunan Jakarta. Tidak lupa pula
kami mengucapkan terima kasih kepada pihak Taman
Margasatwa Ragunan Jakarta atas kerja sama dan izin yang
diberikan sehingga diperoleh informasi yang berkaitan
dengan koleksi reptil yang dimiliki.
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Kehadiran sejumlah koleksi reptil di Taman Marga-
satwa Ragunan ini menjadi jendela pengetahuan yang
memungkinkan kita untuk lebih memahami dan meng-
apresiasi keunikan serta peran penting reptil dalam
ekosistem. Apresiasi yang tulus kami berikan kepada para
penulismudayangtelah bekerjakeras dalam mengumpulkan
materi dan dokumentasi dari berbagai sumber sehingga
buku ini dapat disusun dengan baik. Semangat untuk
berbagi ilmu pengetahuan melalui kemampuan menyusun
informasi dengan harapan dapat menjadi sumber referensi
ini sangatlah menginspirasi.

Akhir kata, semoga buku ini dapat memberikan kon-
tribusi positif dalam pengembangan ilmu pengetahuan,
khususnya dalam bidang biologi reptil. Kami berharap
buku ini dapat menjadi sumber inspirasi, pengetahuan,
dan referensi bagi para pembaca dari berbagai kalangan.
Teruslah menjaga dan menghormati keanekaragaman
hayati, serta teruslah berupaya untuk memahami serta
melindungi alam demi keberlanjutan generasi mendatang.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Risa Swandari Wijihastuti, M.Phil.

Ketua Program Studi Biologi (Bioteknologi)

Universitas Al Azhar Indonesia



Prakata

Bismillahirrohmanirrohim

lhamdulillahirobbil alaamiin, segala pujibagi Allah azza

wa jalla atas berkat rahmat dan karunia-Nya penulisan
buku Biologi Satwa Reptil Koleksi Taman Margasatwa
Ragunan Jakarta ini berhasil diselesaikan dengan baik.
Buku ini berisi informasi yang berkaitan dengan karakter
umum, taksonomi, morfologi, reproduksi serta habitat dan
distribusi jenis-jenis reptil koleksi di Taman Margasatwa
Ragunan, Jakarta.

Reptil merupakan satwa penyusun ekosistem dengan
habitat yang lebih luas dibandingkan amfibi. Reptil
menghuni beragam habitat di perairan, daratan hingga
arboreal. Kemampuan hidup reptil di habitat yang luas
didukung oleh karakteristik tubuh yang dimilikinya. Kulit
reptil yang bersisik dan tahan air, membuat reptil dapat
hidup di daerah yang kering, seperti gurun atau padang
pasir. Saat ini, sebagian spesies reptil termasuk dalam jenis
satwa yang dilindungi karena populasinya terus menurun di
alam.
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Salah satu kawasan pelestarian alam eksitu yang men-
jadi tempat perlindungan satwa reptil di wilayah Jakarta
adalah Taman Margasatwa Ragunan yang didirikan dengan
tujuan utama sebagai lokasi konservasi satwa. Keberadaan
kawasan ini diharapkan mampu menjaga kelestarian satwa
dari kepunahan melalui peningkatan kualitas pengelolaan
dan pelayanan terhadap satwa sehingga dapat menjadi
tempat yang ideal untuk proses berkembangbiaknya satwa
yang terancam punah, termasuk beberapa jenis reptil.

Semoga buku ini dapat memberikan manfaat bagi
masyarakat luas untuk mengenal jenis-jenis reptil koleksi
Taman Margasatwa Ragunan, serta upaya konservasi yang
dilakukan di kawasan tersebut untuk melestarikan sejumlah
reptil yang menjadi koleksinya.

Aamiin Aamiin Yaa Robbal Alaamiin

Alhamdulillahirobbil ‘alaamiin

Jakarta, Agustus 2023

Penulis
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Pendahuluan

Reptil merupakan anggota dari Kingdom Animalia
(Kerajaan hewan). Kata reptil berasal dari Bahasa latin
Reptans yang berarti melata atau merayap, hal ini sesuai
dengan pergerakan sebagian besar anggota kelas ini yang
menggunakan perut (abdomen) untuk berjalan. Hewan-
hewan yang termasuk dalam Kelas Reptil merupakan
organisme bertungkai empat, kecuali yang termasuk dalam
Ordo Squamata Sub ordo Ophidia.

Satwa reptil adalah salah satu keanekaragaman hayati
yang cukup penting dalam suatu ekosistem. Dua badan
konservasi dunia, yaitu IUCN (International Union for
Conservation of Nature) dan CITES (Convention on
InternationalTradein Endangered Species) yangmembahas
status perlindungan satwa belum tersosialisasi dengan baik.
Data yang diperoleh menunjukkan bahwa hingga tahun
2019, sebanyak 10.970 jenis reptil telah dideskripsikan.!

Indonesia sendiri memiliki 755 jenis reptil dan meru-
pakan negara yang memiliki keragaman reptil terbaik dan
terunik di dunia. Akan tetapi, tidak sedikit spesies reptil
di Indonesia yang mulai langka. Menurut database ITUCN
Redlist, 6 spesies reptil di Indonesia berstatus Critically
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Endangered, 9 spesies Endangered, 17 spesies Vulnerable,
5 spesies Near Threatened, 75 spesies Data Deficient, dan
21 spesies Least Concern.? Bahkan kebanyakan informasi
mengenai reptil Indonesia cukup sedikit diperoleh dari data
yang diperoleh sejumlah peneliti di Indonesia*

Reptil adalah salah satu jenis satwa yang memiliki daya
tarik yang menarik atau atraktif®. Akan tetapi, kelompok
hewan ini memiliki beberapa jenis yang sulit ditemukan dan
membutuhkan penanganan tersendiri®. Reptil juga dapat
menjadi bioindikator dan dapat mendeteksi kerusakan
habitatnya, semakin banyak jenis reptil dalam suatu habitat
maka semakin baik kualitas suatu ekosistem’. Spesies
bioindikator adalah suatu organisme atau komunitas yang
dapat memberikan informasi tentang kualitas suatu ling-
kungan terhadap perubahan-perubahan yang terjadi dari
waktu ke waktu?®.

Satwa reptil dijumpai di seluruh benua yang ada di
dunia, kecuali di benua Antartika. Sebagai salah satu jenis
satwa penyusun ekosistem, reptil memiliki habitat yang
lebih luas dibandingkan amfibi. Reptil menghuni beragam
habitat di perairan, daratan hingga arboreal.

Alamendah. 2014

Iskandar dan Ederlen. 2006
Juniarmi et al. 2014
Subeno. 2018
Eplirurahman. 2015

Berry et al. 2016

Awheda et al. 2015

cONO UL B WN
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Mereka dapat hidup dilingkungan yang kering seperti di
gurun pasir, daerah yang basah seperti muara sungai, rawa
dan danau, serta di dalam hutan hujan baik tropis maupun
subtropis. Reptil juga dapat hidup di area mulai dari pantai,
laut, sungai, hutan, dataran rendah hingga pegunungan®.
Serta, mereka juga dapat dijumpai di sepanjang sungai atau
air yang mengalir, hutan primer dan hutan sekunder, pohon,
pemukiman manusia, dan beberapa jenis dapat hidup pada
habitat yang terganggu®.

Kemampuan hidup reptil di habitat yang luas didukung
oleh karakteristik tubuh yang dimilikinya. Kulit reptil yang
bersisik dan tahan air, membuat reptil dapat hidup di daerah
yang kering seperti gurun, atau padang pasir. Beberapa
jenis reptil memiliki adaptasi khusus bukan hanya pada
morfologinya, namun adaptasi fisiologi seperti kemampuan
menurunkan metabolisme dan meningkatkan kapasitas
paru-paru untuk menyimpan oksigen, sehingga mampu
hidup di perairan baik air laut maupun air tawar. Bahkan
beberapa jenis reptil mampu beradaptasi di hunian manusia
dengan populasi yang tidak sedikit seperti cicak dan tokek!°.

Salah satu kawasan pelestarian alam eksitu yang men-
jadi tempat perlindungan satwa reptil di wilayah Jakarta
adalah Taman Margasatwa Ragunan (TMR) yang terletak
di Jakarta Selatan. TMR didirikan dengan tujuan utama
sebagai lokasi konservasi satwa yang diharapkan mampu
menjaga kelestarian satwa dari kepunahan. Salah satu upaya
yang dilakukan TMR adalah dengan meningkatkan kualitas

9 Mistar. 2003
10  Kusrini. 2020
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pengelolaan dan pelayanan terhadap satwa agar dapat
menjaditempatyangideal untuk proses berkembangbiaknya
satwa yang terancam punabh.

Fungsi lain dari TMR adalah sebagai tempat reservoir
satwa langka agar dapat dikembangbiakan di penang-
karan. Pembiakan dalam penangkaran dilakukan dalam
rangka untuk menyelamatkan habitat di alam bebas. Mem-
biakan satwa terancam punah di kebun binatang merupakan
bagian dari konservasi secara keseluruhan.

Selain itu, TMR juga merupakan sarana pendidikan dan
penelitian. Untuk itu, pengelola TMR berusaha mening-
katkan pelayanan pemanfaatan laboratorium alam untuk
penelitian ilmu dasar. Kesempatan untuk penelitian tingkah
laku, dan biologi satwa akan lebih mudah dilakukan yang
mungkin sulit di alam bebas.

Di bidang pendidikan, TMR juga berusaha untuk me-
ningkatkan pelayanan pendidikan mengenai informasi
satwa, habitat, biologi dan serta ancaman terhadap
keberadaanya. Bagian pendidikan ini juga menjalin hubu-
ngan penting antara masyarakat dan satwa. Para staf bekerja
untuk membangun kesadaran, memberi informasi dan
menciptakan cinta serta empati dalam hati masyarakat bagi
satwa di Taman Margasatwa Ragunan dan kehidupan liar
secara umum''.

11 [Ragunanzoo.jakarta.go.id]. 2014



GLOSARIUM

A

Abdomen bagian perut pada hewan atau ma-
nusia

Akuatik perairan

Animalia nama kerajaan pada hewan

Amfibia hewan berdarah dingin yang dapat
hidup di air dan darat

Arboreal lingkungan hidup hewan atau tum-
buhan yang berada pada pohon
atau naungan suatu pohon (tidak di
darat)

B

Bioindikator spesies atau kelompok spesies den-

gan fungsi populasi atau status yang
dapat menunjukan kondisi lingkun-
gan
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C
Caput

Caudal

Chordata

CITES

Cranial

Critically Endangered

D

Data Deficient

Diafragma

Dorsoventral

dalam Bahasa latin artinya kepala
atau atas

dalam Bahasa latin artinya ekor
atau bawah

sekumpulan hewan yang memiliki
tulang belakang

Convention of International Trade
in Endagered Species of Wild Fauna
and Flora

berhubungan dengan tengkorak

spesies terancam kritis (status kon-
servasi hewan yang dikategorikan
oleh IUCN)

spesies yang datanya tidak leng-
kap (status konservasi hewan yang
dikategorikan oleh IUCN)

sekat antara rongga dada dan rong-
ga perut (pada tubuh makhluk hid-

up)

pembagian bentuk tubuh yang akan
membagi punggung dan perut
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E

Ekosistem

Eksotis

Ektotermal

Embrio

Endangered

Endemik

Epidermis

Epiglotis

Esofagus

keanekaragaman suatu komunitas
dan lingkungan yang berfungsi se-
bagai suatu satuan ekologi dalam
alam

memiliki daya Tarik khas karena be-
lum banyak dikenal umum

hewan yang suhu tubuhnya dipen-
garuhi oleh lingkungan

hasil pembuahan sel telur pada sta-
dium permulaai yang berumur an-
tara 1 hingga 8 pekan (pada manu-
sia)

terancam kritis (status konserva-

si hewan yang dikategorikan oleh
IUCN)

spesies (hewan atau tumbuhan)

lapisan sel paling luar pada hewan
dan tumbuhan

tulang rawan tipis yang membentuk
katup pada pangkal kerongkongan
dan tenggorokan

saluran yang menghubungkan
kerongkongan dengan lambung
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F

Fisiologi

H
Habitat

Herbivora

TUCN

K

Karapas

Karnivora

Kloaka

Konservasi

Biologi Satwa Reptil

cabang ilmu biologi uang mempela-
jari tentang dungsi organ, jaringan
atau sel

tempat hidup makhluk hidup

hewan pemakan tumbuhan

International Union for Conserva-
tion of Nature and Natural Resourc-
es

cangkang bagian atas kura-kura,
penyu atau krustasea

hewan pemakan daging

tempat bermuaranya saluran urin,
saluran pencernaan dan saluran re-
produksi pada hewan

pemeliharaan atau perlindungan
secara teratur untuk mencegah ker-
usakan atau kemusnahan
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L

Laboratorium

Least Concern

M

Mangrove

Morfologi

Metabolisme

Metamorfosis

N
Near Threatened

Nokturnal

Notokorda

ruang yang dilengkapi peralatan
untuk mengadakan percobaan atau
penelitian

tingkat resiko rendah (status kon-
servasi hewan yang dikategorikan
oleh IUCN)

kawasan perbatasan antara lautan
dan daratan yang ditumbuhi tana-
man bakau

ilmu yang membahas tentang ben-
tuk luar tubuh makhluk hidup

pembentukan atau penguraian zat
di dalam tubuh makhluk hidup

perubahan bentuk atau susunan

melakukan aktivitas hidup di malam
hari

tangkai pendukung

161
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(0]
Ophidia

Ovipar

Ovovivipar

P

Plastron

Poikiloterm

Predator

R
Reptil
Reservoir satwa

Respirasi

Rostral

S

Savana

Biologi Satwa Reptil

reptile yang merayap yang terdiri
dari jenis ular

hewan yang bereproduksi dengan
mengeluarkan telur

hewan yang bereproduksi dengan
bertelur dan melahirkan

cangkang bagian perut hewan ku-
ra-kura

hewan yang suhu tubuhnya tergan-
tung pada suhu lingkungan

hewan yang memangsa hewan lain

hewan melata
tempat berkembang biak satwa

proses memasukkan dan mengelu-
arkan udara ke dan dari paru-paru

dalam istilah anatomi artinya
menuju arah hidung

padang rumput yang ada pepohon-
annya
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Serviks
Scutes
Sikloid
Sisik

Sistematika
Subterranean

Subtropis

Survive

Squamata

T

Terarium
Terestrial

Trakea

Tetrapoda
Tropis

bagian di sisi tubuh hewan
sisik
mendekati bundar

lapisan kulit yang keras deng keep-
ing-keping

ilmu mengenai taksonomi
di bawah tanah

wilayah bumi yang secara astrono-
mis berada di bagian utara dan sela-
tan setelah wilayah tropis

bertahan hidup

ordo terbesar pada reptil yang ter-
masuk dalam hewan bersisik

wadah tembus pandang untuk me-
melihara hewan dan tumbuhan

di darat bukan di laut atau udara

saluran pernapasan yang menyal-
urkan udara dari tenggorokan ke
bronkus

hewan berkaki empat

daerah di sekitar khatulistiwa;
beriklim panas

163



164

Truncus

Tukik

\%

Ventral

Vertebrata

Vulnerable
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batang tubuh tang merupakan ba-
gian pusat yang mempertemukan
percabangan berbagai ekstremitas

anak penyu

permukaan bawah atau sisi perut
pada tubuh hewan

hewan bertulang belakang

rentan (status konservasi hewan
yang dikategorikan oleh TUCN)
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Sabwa reptil adalah salah satu keanekaragaman hayati yang cukup
penting dalam suabu ekosistem dan memiliki habitat yang lebih luas
dibandingkan amfibi. Reptil menghuni beragam habitat di perairan,
daratan hingga arboreal. Dua badan konservasi dunia, yaitu IUCN dan
CITES mencatab sejumlah data satwa reptil yang dilindungi di seluruh
dunia.

Indonesia memiliki keragaman reptil Gerbaik dan Gerunik di dunia
dengan jumlah 755 jenis repbil. Akan Getapi, menurut database IUCN
Redlist, 6 spesies reptil di Indonesia berstatus Critically Endangered, 9
spesies Endangered, 17 spesies Vulnerable, 5 spesies Near Threatened,
75 spesies Data Deficient, dan 21 spesies Least Concern. Oleh karena
ibu perlu upaya pelestarian reptil tersebut agar Gidak punah.

Salah satu kawasan konservasi eksitu yang Gerdapat di wilayah
Jakarta dan memiliki koleksi reptil dari sejumlah daerah di Indonesia
adalah Taman Margasatbwa Ragunan (TMR). Keberadaan kawasan ini
diharapkan mampu menjaga kelestarian satwa dari kepunahan melalui
peningkatan kualitas pengelolaan dan pelayanan Gerhadap satwa,
sehingga dapat menjadi tempat yang ideal untuk Germasuk beberapa
Jenis reptil.

Buku “Biologi Satwa Reptil Koleksi Taman Margasatwa Ragunan
Jakarta” ini berisi sejumlah informasi biologi pada satwa reptil yang
menjadi koleksi TMR mulai dari karakGeristik umum, sistematika,
morfologi, reproduksi serta ekologi dan distribusi sebiap spesies.
Semoga buku ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi para
pembaca tenbang satwa reptil yang terdapat di Indonesia khususnya
yang menjadi koleksi TMR.
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